BAB |1
LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. Motivas Belajar

1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat Ineeikan arah
tujuan tingkah laku seseorang. Dengan adanya nsatisaseorang akan
terdorong melakukan sesuatu sesuai dengan doratadam dirinya. Oleh
karena itu, perbuatan yang di lakukan seseorang sésuai dengan tema
motivasi yang mendasarinya. Begitu pula dalam kagiaelajar, motivasi
memberikan arah terhadap tujuan belajar. Peseadlil @ang termotivasi
akan lebih antusias dalam aktivitas belajar. Mgaiivguga akan
menyebabkan proses belajar lebih menyenangkan, akean karena
mereka merasa butuh terhadap manfaat yang akeaapdi. Peserta didik
akan lebih ulet dalam mengerjakan tugas yang dapiagdalaupun sulit.
Peserta didik yang kurang termotivasi akan cendproralas dalam
belajar. Apabila menghadapi tugas yang berat merekan
meninggalkannya sebagai bentuk pelarian terhadayepesaian tugas
tersebut. Begitu urgennya peranan motivasi dalalajare sehingga guru
harus mampu membangkitkan motivasi peserta didianyBk pakar
psikologi telah memberikan berbagai macam defitesgpi masih banyak
yang bersifat umum tentang konsep motivasi terselMotivasi
memberikan ketetapan yang menjelaskan tentang kgkimam sebab-
sebab perilaku peserta didik.

Motivasi berasal dari kata “motif "segala daya gamendorong
seseorang untuk melakukan sesdaMenurut Hamzah B. Uno bahwa

motivasi sebagai suatu pendorong yang bersifat asamdyang dapat

73

! S. NasutionDiktatik Asas — Asas MengajaJakarta : Bumi Aksara,1995), cet 1, him.



menggerakkan seseorang dalam bertingkah daklenurut Clifford T
Morgan :

“Motivation is a general term. It refers to statesthim the
organism, to behavior, and to the goals toward WHiehavior is directed.
In other words, motivation has three aspects : Ihétivating state within
the organism, 2) Behavior aroused and directed thy state, and 3) A
goal toward which the behavior is directét]

Motivasi adalah istilah umum yang menunjukkan kepkeadaan
(kondisi) yang menggerakkan tingkah laku akhir @denigata lain motivasi
mempunyai tiga aspek : 1) keadaan yang mendorong,r@kah laku
yang di dorong, 3) Tujuan yang menjadi arah tingk&h.

Menurut Sartain dalam bukunyBsychology Understanding of
Human Behavigrmotif adalah suatu pernyataan yang kompleks ldinada
suatu organisme yang mengarahkan tingkah laku ptbke suatu tujuan
atau perangsarfigSedangkan menurut Woodword, sebagaimana yang di
kutip oleh Wina Sanjaya, mendefinisikan motif sebagh\ motive is a set
predisposeds the individual of certain activitiesdacertain goals suatu
motif adalah suatu set yang bisa membuat individlakukan kegiatan-
kegiatan tertentu untuk mencapai tujdaviotif tidak dapat diamati secara
langsung, tetapi dapat terinterpretasikan dalagk#h laku tertentu.

Mc. Donald yang dikutip oleh Oemar Hamalik, mengata
bahwa motivation is an energy change within the persloaracterized by
affective arousal and anticipatory goal reactorMotivasi adalah
perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorangy yditandai dengan
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tifjuan

Motivasi merupakan salah satu aspek yang pentifgndaroses

belajar mengajar kuat lemahnya usaha yang dilakupaserta didik

2 Hamzah B, UnoJeori Motivasi dan Pengukurannya, Analisis Di BigaRendidikan
(Jakarta : Bumi Aksara,2008),cet 4, him. 1

% Clfford T. Morgan, Introduction To Psychology(New York : Crow Hjll Book
Company,1961), him.167

* N. PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung : Remaja Rosdakarya, 1996),cet ke. 11,
him. 60

® Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesndidikan
(Jakarta: Kencana, 2007), cet ke- 3, him. 28

® Oemar HamalikProses Belajar Mengajar(Jakarta : Bumi Aksara, 2007), cet ke- 6,
him. 158
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dalam mencapai tujuan belajar akan ditentukan kilgtt lemahnya motif
yang dimilikinya. Motivasi merupakan penjelmaani daotif — motif yang
ada dalam individu. Proses pembelajaran akan hkrlapsbila peserta
didik mempunyai motivasi dalam belajar. Oleh karé&na seorang guru
harus mampu membangkitkan dan meningkatkan mopeserta didik.

Belajar merupakan proses penting dalam perubahghatn laku
untuk mendapatkan berbagai macam kompetensi, keteamserta
kecakapan yang dapat bermanfaat bagi individu latsePara pakar
pendidikan dan psikologi telah banyak memberikatinde tentang
konsep belajar. Berikut ini di sajikan beberapageetian tentang belajar.

Menurut Morgan yang di kutip oleh Agus Suprijono
mengemukakan bahwa belajar sebag@arning is any relatively
permanent change in behavior that is a result at paperience Belajar
adalah perubahan perilaku yang bersifat permanéagse hasil dari
pengalaman.

Menurut Gagne (1977: 3) yang di kutip oleh AchmatiaRdan
Catharina Tri Anni bahwa belajar itu merupakan pahan disposisi atau
kecakapan manusia yang berlangsung selama periedentt, dan
perubahan perilaku itu tidak berasal dari prosesipguharf Thorndike
yang di kutip dalam Hamzah B. Uno berpendapat bab&lajar adalah
suatu proses interaksi antara stimulus (yang mundla@rupa pikiran,
perasaan atau gerakan) dan respons (yang jugaabpikipan, perasaan,
atau gerakan.

Dalam hal ini Saleh Abdul Aziz dan Abdul Majid megkan
bahwa definisi belajar adalah :

" Agus Suprijono,Cooperative Learning, Teori dan Aplikasi PAIKENYogyakarta :
Pustaka Pelajar,2009), cet 1, him.3

8 Achmad Rifa’l dan Catharina Tri AnnPsikologi Pendidikan (Semarang: UNNES
Press, 2009), cet ke- 4, him. 11

® Hamzah B. UnojTeori Motivasi dan Pengukurannya, Analisis di BigaRendidikan
(Jakarta : Bumi Aksara,2008), cet le- 4, him.11
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Sesungguhnya belajar adalah perubahan dalam teatg-esrang

yang belajar yang timbul atas pengetahuan lampanuém=n

timbullah perubahan yang baru

Dengan demikian yang dimaksud motivasi belajaraddbrongan
dalam diri individu yang menggerakkan tingkah las@seorang untuk
melakukan proses belajar sehingga akan tercapgirtyjang dikehendaki.
Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa hakikat vasiti belajar
merupakan suatu dorongan yang ada dalam diri ishdigtan luar individu
yang sedang belajar mengadakan perubahan tingkah Hal tersebut
mempunyai peranan yang besar dalam keberhasilaaoraeg dalam
belajar.

Dalam kaitannya dengan aktivitas belajar, guru memgai
peranan penting dalam menciptakan kondisi atauasaapembelajaran
yang termotivasi. Memberi motivasi pada diri sendpalagi orang lain
bukanlah pekerjaan yang mudah. Membangkitkan msitpada salah satu
anak atau kelompok berbeda pada satu anak yangt&airkelompok yang
lain** Oleh karena itu, hendaknya seorang guru perlu thama
perbedaan karakter antar individu, dan mempunyaakggupan untuk
menghubungkan pelajaran dengan kebutuhan dan kepgreserta didik.
Di samping itu peserta didik juga harus mengetdtali-hal yang harus
dilakukan dalam menuntut ilmu agar berhasil selmagaa dalam ta’lim

mutaalim, ada 6 hal yang menjadi syarat yaitu :

12uLAJ d)k} AL JL»J\}#A.:L)J\JL.\A\)
“Ketahuilah, kamu tidak akan memperoleh ilmu ketuEngan
bekal enam perkara, yaitu : cerdas, semangat, dsetrsaemiliki
bekal, petunjuk atau bimbingan guru, dan waktu yant.”

19 Sholeh Abdul Aziz,At- tarbiyah wa Al-Turuk Al Tadris(Mesir Dar Al- Ma’arif,
1979), him. 169

15 NasutionDiktatik Asas- Asas MengajafJakarta :Bumi Aksara,1995), cet 1, him.73

12 syekh Azzarnuji,Syarah Ta' lim Muta'alim, Terj. Abdul Kadir Al jifr((Surabaya
Mutiara llmu, 2009), cet.1, him. 24
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Salah satu dari enam hal tersebut diatas adalahatau semangat
yang kuat. Bila peserta didik telah bersemangai &amotivasi dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar, maka hampatdipastikan proses
belajar mengajar akan berjalan dengan baik dan befajarpun akan
optimal®®
Dari uraian tersebut diatas mengisyaratkan bahvaptaawal
dalam pembelajaran adalah dengan membangun motd@sgan adanya
motivasi dalam belajar akan membawa kepada senangeserta didik
terhadap pelajaran yang diikutinya, Motivasi akafals terkait dengan
kebutuhan, sebab seseorang akan terdorong untakukah sesuatu bila
merasa membutuhkan. Berkenaan dengan adanya kebutensebut
Maslow berpendapat bahwa kebutuhan manusia itunpkat- tingkat,
perhatikanlah bagan berikut :

Hierarki Kebutuhan Menurut Maslow:

Kebutuhan esteti@ésthetic needls

Kebutuhan untuk mengetahui dan mengerti
(needs to know and understand)

Kebutuhan memperoleh penghargaan orang la
(needs for esteem

n

Kebutuhan untuk aktualisasi dingeds for self
actualizatior)

Kebutuhan untuk mendapatkan kasih sayang dan nkemili
(needs for belonging and 19w

Kebutuhan rasa amasafety needs

Kebutuhan fisiologisgsychological needs

Diagram 1
Hierarkhi Kebutuhan Maslow
Teori holistik dan dinamis yang dikembangkan oletasMw

berpendapat bahwa pemenuhan kebutuhan merupakeipprang paling

13 Ahmad Tafsir, Metodologi pengajaran Agama Islam(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2003), him.24
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penting yang mendasari perkembangan manusia. Maslemgorganisir

hierarkhi kebutuhan yang disusun sesuai denganofaesi. Prepotensi
berarti bahwa apabila kebutuhan pada satu tingkdipanuhi, maka

tingkatan yang lebih tinggi akan mempengaruhi pkdhya. Sementara
jika kebutuhan yang rendah tidak dapat terpenutarasesempurna maka
akan sulit bagi tercapainya kebutuhan yang lelmbgii Kebutuhan fisik

merupakan kebutuhan yang terendah, sedangkan kelouyang tertinggi

adalah kebutuhan aktualisasi diri. Peserta didilgyamengalami kesepian
(kebutuhan cinta dan ingin memiliki) akan memilikesulitan untuk

menjadi kompeten (kebutuhan penghargdan).

Jadi dengan adanya motivasi, seseorang akan barusaigan
sekuat tenaga dan tidak akan mudah putus asa, or@n&apai tujuannya.
Oleh karena itu, kita bisa memandang motivasi bBelagbagai sebuah
sistem pembimbing yang internal yang berusaha rganfakus peserta
didik untuk tetap belajar serta berdiri sendiri deensaing melawan segala
rintangan yang ada demi tercapainya tujuan beyajag diinginkan.

2. Macam-Macam Motivasi

Dalam pembahasan tentang macam-macam motivasia le@an
dibahas dari dua sudut pandang, yaitu dari sumbaivasinya yaitu
motivasi ekstrinsik dan motivasi intrinsik. Motivagang berasal dari
dalam individu disebut motivasi internal, sedangkaotivasi yang berasal
dari luar individu atau lingkungan disebut motivassternal.

a. Motivasi Intrinsik
Yang dimaksud Motivasi intrinsik adalah suatu kelsnngan
alamiah untuk menemukan dan menaklukkan rintantmntantangan
ketika kita mengejar kepentingan pribadi, dan mapiean kapabilitas.

Apabila kita termotivasi secara intrinsik ,makaeantif atau hukuman

14 Achmad Rifa’i dan Catharina Tri AnrRsikologi Pendidikan (Semarang :UNNES
Press,2009), cet 1, him.164
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tidak akan berlaku, karena yang mengarahkannyaladsdrasal dari
dalam dan akanbersifat lebih lama .

Peserta didik yang mempunyai motivasi intrinsik rakebih
cepat memahami pelajaran karena tujuan dari belagaadalah untuk
menambah pengetahuan. Peserta didik melakukansppesabelajaran
dengan senang hati yang murni didorong untuk mexndagpuasan
yang didapat dari suatu pengalaman. Atau dengam laat motivasi
intrinsik akan mendorong orang bertindak dengaa tatentu karena
tindakan itu akan membawa pada kepuasan atau kegenaribadi®
Contohnya seorang peserta didik belajar dengannteatiap hari,
padahal tidak ada orang yang menyuruhnya atau &aregin
mendapatkan nilai yang bagus, tetapi disebabkamkamerasa butuh
akan manfaat dari materi yang di pelajarinya.

Dalam Al-Qur'an Allah memerintahkan manusia agar
memotivasi diri untuk berubah, sebagaimana dalamat #\r-Rad: ayat

11 sebagai berikut:
6O ECOFEHBIORD oo A Lo S -MHRO

g% %R O ) 200N
PO 3N BXJECOFEHOOISOR

AE AEBE &NO> ARG
..."Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaatusu
kaum sebelum mereka mengubah keadaan mereka $endiri
(Q.S. Ar-Rad : 11).
Dari penjelasan ayat diatas dapat kita ambil pelajdbahwa
Allah saja tidak akan mengubah keadaan hambanpaluse hamba
tersebut mengubahnya, hal ini mengisyaratkan pat@a Bahwa

manusia harus berusaha dengan bersungguh- sunggunoengubah

! Richad I. Arends|earning To Teach, Belajar untuk Mengajarerj. Helly Prajitno
Soeijipto, Sri Mulyantini Soetjipto, (Yogyakart®ustaka Pelajar, 2008), cet. 1, him.143

® David A. Jacobsen, et.alMethods For Teaching Metode-metode Pengajaran
Meningkatkan Belajar Siswa TK—SM#erj. Achmad Fawaid, Khoirul Anam, (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar,2009), cet. 1, him.188

" Departemen Agama Republik Indonesia; @uran Dan Terjemahnya(Depok: Al
Huda,2005), him.251
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nasibnya, tidak boleh bermalas-malasan, tahan daphaintangan
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

b. Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang aktif dan
berfungsinya karena adanya perangsang dari luang@elcontoh
.seseorang, itu belajar, karena mengetahui bahwa pagi harinya
ujian dengan harapan akan mendapatkan nilai yailg bahingga
akan dipuji oleh pacarnya atau temanffj@nis motivasi ini timbul
karena adanya pengaruh dari luar individu, apakatena adanya
ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain gghidengan keadaan
demikian peserta didik mau melakukan sesuatu alkajial. Selain itu,
menurut Brophy dalam Slavin berpendapat bahwa Plejaben di
sekolah menerapkan intensif ekstrinsixtfinsic incentivig yaitu
imbalan untuk pembelajaran yang tidak melekat dabtehan yang
sedang dipelajari. Imbalan ekstrinsik dapat berkigai pujian, nilai,
penghargaan, hingga hadiah atau imbalan *fain. Guru sebagai
motivator dapat menggunakan bentuk pujian, umpék dan insentif
untuk memotivasi peserta didik agar melakukan yargpik.

3. Fungsi Motivasi Dalam Belajar
Motivasi dianggap penting dalam upaya belajar dambelajaran
dilihat dari segi fungsi dan manfaatnya.Sehubundangan hal diatas
fungsi motivasi dibagi menjadi 3 macam yaitu:

a) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai pFagcgtau motor
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini pakan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan

b) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuag w&an dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arahkeégmatan yang

harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

'8 sardiman A. M,Interaksi dan Motivasi Belajar MengajatJakarta: CV. Rajawali,
1990), cet 3,him. 90

9 Robert E SlavinEducational Psycologi: Theory and Practice,Psikdl@&gndidikan
Teori Dan Praktik, Terj. Marianto Samosir,(Jakarta: PT Indeks,2(ili#)2,him.130
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c) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatdmdipéan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapaartujdengan
menyisihkan perbuatan-perbatuan yang tidak bermaarfagi tujuan

tersebuf®
Berdasarkan arti dan fungsi motivasi tersebut, makaivasi

bukanlah sekedar penentu terjadinya suatu perhatatalam islam
segala sesuatunya tergantung pada niat, seperty yikemukakan

Rasulullah Saw:

P\dﬁmwﬁwduuuj\muhwwmuh
wwwdﬁeﬂ‘w\ﬂ;w\uﬂs@um‘w‘ﬂwww
d}mesujugmémmdijdﬁmm@@uw\
Al ) ke S8 Lgyudf\dﬁm\jumudusww
5l G i (1 45 50 OIS (a5 Al 50005 A ) A 4l

21(6)\:.15\1:\3_))4.15\_)3\.&&&\4.}_);@ L@AS.\.\ o\f\

Diriwayatkan dari Qutaibah ibnu Said, dari Abdul hga, dari
Yahya ibnu Wagqas al Lautsi, Dari Umar ibnu Khatal.Raku
mendengar Rasulullah SAW bersabda: “ Sesungguheyiaps
amal itu tergantung dari niatnya dan sesungguhngmnal]
seseorang itu tergantung pada apa yang diniatkaMwglea barang
siapa yang berhijrah kepada Allah dan Rasul- Nyakarhijrahnya
orang tersebut karena Allah dan Rasul- Nya. Damrzprsiapa
yang berhijrah karena dunia yang diinginkannya akanena
wanita yang akan dinikahinya, maka hijrah orangdut adalah
kepada apa yang ia hijrai”. (H.R.AL-Bukhari).

4. Faktor—Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi
Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi belajala &nam
faktor yang memiliki dampak substansial terhadapivasi belajar peserta

didik. Ke enam faktor yang dimaksud yaitu: (a) pikéb) kebutuhan,(c)
rangsangan, (d) afeksi, (e) kompetensi, dan (fjypatan.

% sardiman A.M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta : CV.

Rajawali,1990), cet ke- 3, him 84-85
2L Abi Abdullah  Muhammad Bin Ismail Al- BukharMatan Al-Bukhari (Indonesia :

Maktabah Dar Ihya" al- Arabiyah, t.th), him.158
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(a) Sikap merupakan perpaduan dari beberapa hal yaitselp, informasi,
yang dihasilkan di dalam predisposisi untuk meraspmrang,
kelompok, gagasan, peristiwa, atau objek tertentacars
menyenangkan atau tidak menyenangkan. Misalnyaasggeserta
didik yang baru pertama kali mengikuti pelajarada asalah satu
temannya yang mengatakan bahwa guru mata pelajmebut
sombong.

Dalam diri peserta didik ada rasa cemas, bagaimanéinya
akan belajar dalam situasi seperti itu. Pesertaik digrsebut
beranggapan bahwa guru tersebut mempunyai gaya apengang
kurang baik. Sekarang dia mencemaskan cara pendidderta didik
tersebut telah mengkombinasikan informasi dan ek®sialam suatu
predisposisi untuk merespon dan peristiwa yanc tidanyenangkan.
Sebaliknya jika temanya bercerita tentang sikapumya yang
mempedulikan semua peserta didik, mungkin sikaperfeesdidik
tersebut akan berbeda. Sikap mempunyai pengarug laat dan
memberikan pedoman terhadap perilaku, serta meanpatoduk dari
belajar. Sikap diperoleh melalui proses seperti gaEman,
pembelajaran, identifikasi, perilaku peran (perdidiurid, orang tua—
anak, dan sebagainya).

(b) Kebutuhan

Kebutuhan diartikan sebagai suatu kondisi yangadialoleh
seseorang yang memandu secara internal yang merpasdua didik
untuk mencapai tujuan. Kebutuhan merupakan kekuatamal yang
mendorong seseorang untuk mencapai tujuan. Serkatrseseorang
merasakan kebutuhan, maka semakin besar pula peragang
menekan di dalam memenuhi kebutuhannya. Sebagdolgonka
seseorang menginginkan mempelajari sesuatu, makakacenderung

sangat termotivasi.
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(c) Rangsangan

Perubahan di dalam persepsi atau pengalaman dengan
lingkungan yang dapat membuat seseorang menjadi diksebut
rangsangan. Seseorang tertarik melihat, mendemgaryentuh, semua
itu merupakan pengalaman yang merangsang. Rangsasegmra
langsung dapat memenuhi kebutuhan belajar pesatia. Peserta
didik yang tidak memperhatikan pembelajaran, madgidtan belajar
yang terjadi juga sedikit. Proses pembelajaran yalak merangsang
akan membuat bosan, sehingga peserta didik yamgy#atermotivasi
untuk belajar menjadi menurun.

(d) Afeksi

Afeksi berkaitan dengan pengalaman emosional, kasam
kepedulian, dan pemilikan dan individu atau keloknpada waktu
belajar. Kegiatan belajar terjadi karena adanya sgnmyang dapat
memotivasi perilakunya kepada tujuan. Dalam belaaringkali
berkaitan dengan perasaan sukses dan gagal, daiikmpengaruh
penting dalam kegiatan belajar. Seorang guru hemn@aknemahami
bahwa emosi bukan saja mempengaruhi perilaku tgtaya cara
berfikirnya. Contohnya, Peserta didik yang lupa gegjakan tugas
akan merasa cemas, sehingga untuk mengurangi keaenia, dia
akan mencari alasan untuk pembenaran agar tidak perefeh
hukuman.

Afeksi merupakan bentuk motivasi intrinsik, yangalia
emosinya positif akan mampu mendorong peserta didikk belajar
keras. Integritas emosi dan cara berfikir dapat pergaruhi motivasi
dan menjadikan kegiatan belajar yang lebih efeMlilsalnya, Buku
pelajaran yang menarik akan menimbulkan perasasngedan heran,
yang bisa membuat peserta didik tertarik untuk mneerabbuku

pelajaran tersebut.
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(e) Kompetensi

Manusia pada dasarnya memiliki keinginan untuk nmeoigh
kompetensi dari lingkungan serta berusaha keragkunenyelesaikan
tugas- tugas. Rasa kompetensi akan timbul apabitadpeserta didik
menyadari bahwa pengetahuan atau kompetensi yaegotih telah
memenuhi standar yang telah ditentukan. Apabilaneslidik merasa
mampu menguasai apa yang dipelajarinya, akan metkan rasa
percaya diri. Hubungan antara kompetensi dengaerk&apaan diri itu
saling melengkapi. Kompetensi akan memberikan peglukepada
kepercayan diri untuk berkembang dan member dukuegaosional
dalam menguasai keterampilan dan pengetahuan lergad cara
tertentu. Dengan adanya pengetahuan yang baru, mkambulkan
kepercayaan diri yang kemudian akan dapat menikgkamotivasi
belajar.

() Penguatanréinforcement

Penguatan dapat berupa penguatan positif dan pamgua
negatif. Penguatan sering diartikan sebagai pesdstiyang
mempertahankan atau meningkatkan  kemungkinan  respon
Penghargaan terhadap hasil karya, penghargaan, peamatian,
merupakan variabel penting di dalam perancanganbekajaran.
Penguat positif memainkan peranan penting, yangtdagnjadikan
peserta didik berusaha lebih keras dan belafah lefektif. Nilai
yang baik, skor tes yang tinggi, hadiah akademikn gherhatian
pendidik menjadi insentif bagi peserta didik.

Penguat negatif adalah peristiwa yang harus digatdu
dikurang intensitasnya, Sebagai contoh : Guru ntekga bahwa gaya

belajar yang dimiliki oleh peserta didik terlalu rbk dan
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membosankan, sehingga harus dihentikan. Hal inaraepotensial
sangat berbahaya dalam mendorong belajar peseitta®d
B. Model Pembelajaran Cooperative learning Type Jigsaw
1. Model Pembelajara@ooperative Learning

UUSPN No. 20 tahun 2003 menyatakan pembelajaramatada
proses interaksi peserta didik dengan pendidik slanber belajar pada
suatu lingkungan belajar. Pembelajaran menurut Bimgan Mujiono
adalah kegiatan guru secara terprogram dalam dessdimksional, untuk
membuat siswa belajar secara aktif, yang menekamgaa sumber
belajar?®> Sedangkan model pembelajaran adalah pola yangildija
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajardelati. Model
pembelajaran juga dapat diartikan sebagai kerargkeseptual yang
melukiskan tentang prosedur sistematis di dalam gorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan befajar.

Pemilihan model- model pembelajaran oleh guru hiemgia dapat
mendorong pemberdayaan segala potensi yang dii widik peserta didik
secara optimal yang di maksudkan untuk memperolehggtahuan,
membangun sikap, dan memiliki keterampilan terteRenggunaan model
pembelajaran diharapkan dapat menumbuhkan dan gkatikan motivasi
belajar, agar peserta didik tidak merasa jenuh alemgoses belajar yang
sedang berlangsung. Dalam hal ini, model-model edsdran yang
dipilih dan di kembangkan seharusnya berdasarkga pada perbedaan
karakteristik kepribadian, keragaman kemampuan,vasi serta minat
peserta didik®®

Model pembelajaran Cooperative Learning (pembelajaran
kooperatif) dikembangkan berdasarkan te&ontruktivisme  social

22 Achmad Rifa’l dan Catharina Tri Anrisikologi Pendidikan( Semarang : UNNES
Press,2009),cet 1, him 162- 169.

% saiful Sagalakonsep dan Makna PembelajaragBandung, Alfabeta, 2003), him. 62

24 Agus Suprijono,Cooperative Learning, Teori dan Aplikasi PAIKENYogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), Cet. I, hal.46

% AunurrahmanBelajar dan Pembelajaran(Bandung: Alfabeta,2009), cet 3,him.141-
142
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Vygotsky yaitu model pembelajaran yang berdasarkan intersisal
dengan orang lain. Salah model pembelajaran yamd&nyak digunakan
di sekolah—sekolah adalah pembelajaran koopeRg#erta didik sebagai
makhluk sosial tentu tidak dapat memenuhi kebutayasendiri sehingga
memerlukan bantuan orang lain. Pembelajaran ini gogemakan
kelompok—kelompok kecil sehingga peserta didik tagming bekerja
sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pemleeilakaroperatif juga
mengkondisikan para peserta didik untuk aktif daling memberikan
dukungan untuk bekerja kelompok untuk menuntaskatern masalah
dalam belaj&?’.

Pembelajaran dalam mod€boperative Learningnengutamakan
unsur kerjasama dan interdependensi peserta dalgmdstruktur tugas,
struktur tujuan, dan struktur rewardrifa. Model pembelajaran ini
didasarkan pada falsafé@dlomo homini sociusHal ini berlawanan dengan
teori Darwin, yang menentukan bahwa manusia adalahkluk sosial.
Kerjasama merupakan kebutuhan yang sangat perdigigkblangsungan
hidup. Dan model pembelajaran ini tidak sama derggtedar belajar
dalam kelompok. Pembelajar@ooperative Learningnempunyai unsur-
unsur dasar yang membedakannya dengan pembagiampad secara
asal-asalan. Pelaksanaan prosedur m@ieperative Learningsecara
benar akan memungkinkan pendidik mengelola kelagatelebih efektif.

2. Unsur- unsur Pembelajar@ooperative Learning

Menurut Roger dan David Johnson dalam mengatakdmvéa
dalam pembelajaranCooperative Learningada lima unsur model
pembelajaran gotong royong yang harus diterapktarafain :

a. Saling ketergantungan positif
Keberhasilan suatu kelompok sangat bergantung padha
setiap anggotanya. Semua anggota bekerja sama unémcapai

tujuan yang sama. Setiap anggota kelompok mau tidak haru

% |sjoni, Pembelajaran Kooperati{Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), Cet 1,him.20
" Richard I. Arrendslearning to Teach, Belajar untuk mengajdierj. Hellly Prajitni
Soejipto, Sri Mulyantini Soecjipto, (Yogyakarta: feaka Pelajar, 2008), Cet. I, Jilid 2,him.4



22

menyelesaikan tugasnya agar yang lain bisa berlgeferapa siswa
yang tidak pandai tidak akan merasa minder terhtgfapn mereka,
karena mereka juga ikut andil dalam penyelesaigastuSiswa yang
kurang mampu akan merasa terpacu untuk meningkatisama.
Sebaliknya, siswa yang lebih pintar juga tidak reardirugikan karena
rekannya juga telah berprestasi dalam menyelesaikms, atau demi
tercapainya suatu tujuan.
. Tanggung jawab perseorangan

Unsur ini mempunyai kaitan langsung dengan unsurgya
pertama. Apabila tugas dan pola penelitian yangkdkan sesuai
dengan prosedur model pembelajarapofErative Learning maka
setiap siswa dipastikan akan bertanggung jawalkunglakukan yang
terbaik. Seorang guru hendaknya mempersiapkan pangn
tugasnya dengan baik. Misalnya dalam tekniigsaw yang
dikembangkan oleh Aronson masing-masing mendapaikgasnya
masing-masing, sehingga siswa tidak melaksanakgasmya akan
diketahui dengan jelas dan mudah.
. Tatap Muka

Sikap kelompok harus diberikan kesempatan untukatagr
muka. Dengan adanya interaksi antar anggota akamberguk sinergi
yang menguntungkan semua anggota. Sikap anggotampek
mempunyai latar belakang yang berbeda-beda, msaepgalaman,
keluarga, dan juga secara sosial-ekonomi. Dandati sinergi ini
adalah terbentuknya sikap saling menghargai amsansa anggota
kelompok.
. Komunikasi Antar Anggota

Sebelum siswa ditugaskan dalam kelompok, maka harus
dibekali dengan ketrampilan berkomunikasi. Adakgdarpengajar
harus mengajarkan mengenai cara-cara berkomunyeas) efektif,
seperti bagaimana cara menyanggah pendapat tanps fanyakiti

orang lain. Menjadi seorang pandai dalam berkonasnikliperlukan



23

proses yang panjang. Namun, dalam proses ini akapatd
memperkaya pengalaman belajar dan pembinaan peakgab
mental dan emosional para siswa.

e. Evaluasi Proses Kelompok

Guru perlu mengadakan evaluasi proses kerja kelknojpo
hasil kerjasama mereka agar selanjutnya bisa l@sleana dengan
lebih efektif. Evaluasi bisa diadakan setelah bageer kali
pembelajaran terlibat dalam kegiatan pembelaja@ooperative
Learning contoh format evaluasi proses kelompok:

1) Apakah kami saling membantu? a. ya b. tidak
2) Apakah kami memperhatikan giliran berbicara ? &.yadak
3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaaoperative Learning
Keunggulan atau kelebihan model pembelaja@ooperative

Learningdiantaranya adalah sebagai berikut:

a. Tidak terlalu menggantungkan pada guru, akan tekapat menambah
kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, mengemukak@rmasi
dari berbagai sumber, dan belajar dari siswa yaing |

b. Dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan idgagasan
dengan kata-kata secara verbal dan membandingkalemgmn ide-ide
orang lain.

c. Dapat membantu anak untuk respek pada orang lainndnyadari
akan segala keterbatasan serta menerima segatparno

d. Dapat membantu memberdayakan setiap siswa untukh leb
bertanggung jawab dalam belajar.

e. Cukup ampuh untuk meningkatkan prestasi akademikaliges
kemampuan sosial, termasuk mengembangkan rasa hdirga
hubungan interpersonal yang positif dengan yangn, lai
mengembangkan ketrampilan smanage waktu, dan sikap positif
terhadap sekolah.

f. Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk mendgijidan

pemahamannya sendiri, menerima umpan balik. Sisvepatd
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berpraktek memecahkan masalah tanpa rasa takut uaehkdsalahan,
karena keputusan yang dibuat adalah tanggung jaelalmpoknya.

g. Dapat meningkatkan kemampuan siswa menggunakanmmagb dan
kemampuan belajar abstrak menjadi nyath) (

h. Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat nggatkan motivasi
dan memberikan rangsangan untuk berfikir. Hal iargona untuk
proses pendidikan jangka panjdfig.

Sedangkan keterbatasan atau kelemahannya, diaydaeatalah
sebagai berikut :

a. Sangat tidak rasional kalau kita mengharapkan sem@mmatis siswa
dapat mengerti dan memahami filsafatoperative Learning

b. Jika tidak adgeer teaching/ang efektif, maka dibandingkan dengan
pengajaran langsung dari guru, bisa terjadi cal@dreyang demikian
apa yang seharusnya dipelajari dan dipahami tiéakgh dicapai oleh
siswa.

c. Penilaian yang diberikan berdasarkan kepada hakihipok, namun
demikian guru perlu menyadari bahwa sebenarnyd atsi prestasi
yang diharapkan adalah prestasi setiap individussis

d. Upaya mengembangkan kesadaran berkelompok memerpét@ode
waktu yang cukup panjang.

e. Walaupun kemampuan bekerja sama merupakan kemamyaran
sangat penting untuk siswa, akan tetapi banyakvitddi dalam
kehidupan yang hanya didasarkan kepada kemampuaarase
individual >

4. Model PembelajaraGooperative Learning type Jigsaw
a. Pengertianligsaw
Jigsawpertama kalinya dikembangkan oleh Elliot Aronson da

teman- temannya di Universitas Texas. Model pendrala kooperatif

%8 Wina SanjayaStrategi Berorientasi Standar Proses Pendidikgdakarta: Kencana,
2007), cet. Ke.3, him. 249-250

% Wina SanjayaStrategi Berorientasi Standar Proses Pendidikgdakarta: Kencana,
2007), cet. Ke.3, him. 250-251
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tipe jigsaw dianggap cocok diterapkan dalam pekdididi Indonesia
karena sesuai dengan budaya bangsa Indonesia yanginpuing
tinggi nilai gotong royongJigsaw merupakan salah satu tipe model
pembelajaran kooperatif yang mendorong pesert&k didcara aktif
dan saling membantu dalam penguasaan materi alajatam bentuk
kelompok- kelompok kecil agar tercapai prestasgyaaksimal.

Dalam pembelajaran kooperatif tideggsaw ini, siswa di bagi
menjadi beberapa kelompok, yang anggotanya teddiii 5-6 orang
secara heterogen dan bekerja sama saling ketengampositif, dan
bertanggung jawab atas tuntasnya materi yang gipel&etelah itu,
setiap peserta didik menyampaikan kepada anggdtemgek yang
lain. Para anggota dari tim yang berbeda dengaik tygng sama
bertemu untuk berdiskusi (tim ahli) saling membadangan topik
pembelajaran yang ditugaskan. Kemudian mereka Kemka
kelompok asal untuk menjelaskan kepada anggotankelk yang lain
tentang apa yang dipelajarinya di pertemuan tim abhl
. Langkah-langkah pembelajardigsaw

Dalam pembelajaratype Jigsaw ada prosedurnya yang pada
intinya adalah sebagai berikut:

1) Peserta didik di bagi menjadi beberapa kelompdap (kelompok
anggotanya 5-6 orang ).

2) Materi pelajaran di berikan kepada masing kelomgedlm bentuk
teks yang telah di bagi menjadi beberapa bagiansatha bab

3) Setiap anggota kelompok bertugas membaca sub balg ya
ditugaskan dan bertanggung jawab untuk mempelggarin

4) Anggota dari kelompok lain yang mempelajari sub pabg sama
berkumpul dalam kelompok ahli untuk mendiskusikanny

5) Kelompok ahli yang telah kembali ke kelompoknyatibgas untuk
mengajarkannya kepada anggota yang lain.
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Dalam penerapan suatu model pembelajaran pastidga a
kelebihan dan kekurangannya. Begitu pula dalam pljaran dengan
menggunakanJigsaw Di antara kelebihannya adalah sebagai berikut:
a) Melibatakan seluruh peserta didik dalam belajar dakaligus

mengajarkan kepada orang 1af.

b) Meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap pembateyga
sendiri dan pembelajaran anggota yang lain.

c) Peserta didik tidak hanya mempelajari materi yabgrtkan, tetapi
mereka juga harus siap memberikan dan mengajark@adia
orang lain.

d) Peserta didik saling tergantung satu dengan yangden bekerja
secara kooperatif untuk mempelajari materi yangadian®!

e) Melatih peserta didik agar terbiasa berdiskusi dan
bertanggungjawab untuk membantu memahamkan tergaaty
materi pokok kepada teman sekelastfya.

f) Peserta didik yang bekerja sama, dalam suasanagyotyong
akan memungkinkan akan lebih banyak mendapatkarniafsi
dan meningkatkan keterampilan berkomuniRasi.

Adapun kekurangan dalam pembelajaran dedggsawadalah
pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan madigsiaw apabila
peserta didik yang mendapatkan tugas mempelajatitdgia membaca
tugasnya, maka informasi tersebut tidak dapat gii baidiskusikar®*

% Hisyam Zaini, et.al.Strategi Pembelajaran Akti{Yogyakarta: CTSD,2004), cet.4,
him. 59

$1Qurrota A'yun, Teknik Pembelajaran Jigsavdalam_http:/elfalasy88.wordpress.com,
diakses tgl 17 juni 2011

%2 |smail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKESEmarang: RaSAIL,
2008),cet.1, him. 83

% Anita Lie, Cooperative Learning Mempraktekkan Cempive Learning di Ruang-
ruang kelas, (Jakarta: Grasindo,2004),cet.4, him 69

Harun Supriatna, Pengertian metode jigsdw dalam _http://asbabulisme.

blogspot.com/Pengertian — metode-jigsaw.html, adiakist juni 2011
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C. Materi pembelagjaran Sgarah Kebudayaan Islam
1. Pengertian
Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsahdahata
pelajaran yang mengenalkan tentang peristiwa pgmtiasa lampau yang
dialami umat Islam mulai dari perkembangan masyrkfam pada masa
nabi Muhammad Saw dan para khulafarrasyidin, Bamnalyah,
Abbasiyah, AL-Ayyubiyah sampai dengan perkembandsiam di
Indonesia®®
2. Tujuan

Dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di BEtara
subtansial memiliki peran yang sangat penting yam@emberikan
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peselitiik untuk
mengenal, memahami, menghayati Sejarah Kebudaysiam,| yang
mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digumakantuk melatih
kecerdasan, membentuk sikap, watak dan kepribgpeiserta didik.

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsupgmh agar
peserta didik memiliki kemampuan- kemampuan seldasyaut:

a. Membangun kesadaran peserta didik tentang pen@ngmmpelajari
landasan ajaran, nilai- nilai, dan norma-norma nislggang telah
dibangun oleh Rasulullah SAW dalam rangka mengegikzan
kebudayaan dan peradaban Islam.

b. Membangun kesadaran peserta didik tentang pent@ngvaktu dan
tempat yang merupakan sebuah proses dari masauamaaa kini,
dan masa depan.

c. Melatih daya kritis peserta didik untuk memaharkidasejarah secara
benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah.

d. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta thditadap
peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaivat Islam di masa

lampau.

% peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Noatuh 2008 Standar Kompetensi
Lulusan, him. 3
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e. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mernig#mdh
dari peristiwa—peristiwa bersejarah (Islam), meaaha tokoh-tokoh
berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomenal,sdsidaya,
politik, ekonomi, iptek, dan seni, dan lain-laintwk mengembangkan
budaya dan peradaban Isl&m.

3. RuangLingkup SKI
Ruang lingkup Sejarah Kebudayaan Islam di Madrdssmawiyah
meliputi:
Pengertian dan tujuan mempelajari Sejarah Kebudalgéeam.
Memahami Sejarah Nabi Muhammad SAW periode Makkah
Memahami sejarah Nabi Muhammad SAW periode Madinabh.
Memahami peradaban Islam pada masa khulafaurrasyidi

Perkembangan masyarakat Islam pada masa DinasirlJgaaiyah.

- ® 2 0 T p

Perkembangan masyarakat Islam pada masa DinastiABhasiyah.

Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasfiyplibiyah.

> @

Memahami perkembangan Islam di Indonésia.

Standar Kompetensi Kompetens Dasar

1. Memahami 1.1 Menceritakan sejarah berdirinya Daulah
perkembangan Islam Abbasiyah
pada masa Bani 1.2 Mendeskripsikan perkembangan
Abbasiyah Kebudayaan Islam / peradaban Islam pada
masa Bani Abbasiyah

1.3 Mengidentifikasi ilimuwan muslim dan
peranannya dalam kemajuan.

1.4 Mengambil ibrah dari perkembangan
Kebudayaan / peradaban Islam pada masa
Bani Abbasiyah untuk masa kini dan yang

akan datang kelas VI, semester 2

% Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. &huh 2008 Tujuan Mata
Pelajaran SKI, him 51
$’Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia, Ruanghup SKI, him. 54
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2. Memahami 2.1 Menceritakan sejarah berdirinya Dinast
perkembangan Islam al-Ayyubiyah
pada masa Dinasti Al| 2.2 Mendeskripsikan perkembangan
Ayyubiyah kebudayaan/ peradaban Islam pada masa
Dinasti Al Ayyubiyah
2.3 Mengidentifikasi tokoh ilmuwan muslim
dan perannya dalam kemajuan
2.4 Mengambil ibrah dari perkembangan
kebudayaan/ peradaban Islam pada masa
kini dan yang akan datang
2.5 Meneladani sikap keperwiraan
Shalahuddin al- Ayyuft

D. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan Model Pembelajaran
Cooperative Learning Type Jigsaw

Model pembelajarailCooperative Learning type Jigsaverlandaskan
teori konstrukvistik yang menganggap bahwa beldjinat sebagai sebuah
proses di mana pengetahuan dikonstruksikan damndftrmasikan oleh
peserta didik, dan tidak boleh hanya sekedar ‘alikain “ dari guru kepada
peserta didik?

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan mesiggutype
Jigsaw di harapkan akan memberikan perasaan senang aprhaslajaran
sejarah. Dengan belajar secara kelompok pembelajaranjadi lebih
bersemangat, karena biasanya peserta didik akam febdah memahami
materi bila diajarkan oleh temannya, daripada diajaoleh gurunya. Adapun
langkah- langkah pembelajaran Sejarah Kebudayakm Islengantype

Jigsawadalah sebagai berikut:

% peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No.hufRa2008 tentang Standar
Kompetensi dan Kompetensi SKI, him.55

¥Daniel Muijs dan David Reynold&ffective Teaching, Teori dan AplikaJierj. Helly
Prajitno Soetjipto, Sri Mulyatini Soetjipto, (Yogyarta: Pustaka Pelajar,2008), cet 1, him.88
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1. Guru membagi materi pelajaran menjadi beberapaabagiisalnya enam
bagian (kemajuan-kemajuan yang dicapai Dinasti Ajyah di bidang
sosial, kemajuan—kemajuan di bidang budaya, tokkbk yang berperan
memajukan dalam bidang ilmu pengetahuan, dampalajkem di bidang
militer, dampak kemajuan di bidang ilmu pengetahusatadan dari
keperwiraan Salahuddin al Ayyubi). Kemudian siswihadi menjadi
beberapa kelompok yang tiap kelompok terdiri dawréng atau lebih.
Misalnya dalam kelas terdiri dari 37 siswa, sehangwenjadi 6 kelompok.

2. Guru memberikan apersepsi dan penjelasan tentartgrintarsebut,
kemudian membagikan teks bacaan kepada siswa.

3. Materi yang pertama diberikan kepada siswa yantpper, siswa yang
kedua menerima yang kedua, dan seterusnya sampaiaseiswa
mendapatkan bagiannya.

4. Setelah para siswa membaca materi yang menjadatoiag,

Siswa yang memiliki bagian yang sama dari kelompakg lain akan
berdiskusi bersama dalam kelompok ahli.

6. Anggota kelompok yang telah berdiskusi kembali k®ikpoknya untuk
menjelaskan hasil diskusi kepada kelompok asalnya.

Adapun kajian pustaka yang mendukung penelitiamdailah sebagai
berikut:

a. Skripsi Yuni Ifayati (3102332), 2006, “Implementddodel Cooperative
Learning Dalam Pembelajaran PAI di SMP Semesta Semarangd yan
membahas tentang implementasCooperative Learning dalam
pembelajaran PAI yang diterapkan di SMP Semestplelmentasi model
Cooperative Learning ini diterapkan dalam beberapa metode
pembelajaran, yaitu belajar kelompok, diskusi kedohk) tutor sebaya, dan
Jigsaw. Pada prakteknya, kegiatan pembelajaran PAI melaleiode-

metodeCooperative Learningudah mendekati teori yang ada. Penerapan
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Cooperative Learningni juga menerapkan motivasi belajar dan aktivitas
belajar.*°

b. Maftukul Alim (3104098) FT IAIN WS 2009 “Studi Pr@dmatika
Pembelajaran Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaam IdlaKelas VI
MTs N 02 Semarang dan Upaya Pemecahannya”, yandgates tentang
problematika yang berkenaan dengan pelaksanaan gtggarhn SKiI
diantaranya tentang keterbatasan sarana dan prasdeitam pelaksanaan
pembelajaran, faktor-faktor terciptanya pembel@jayang kondusif dan
penggunaan metode yang variatif. Tindakan dan upaya dilakukan
untuk mengatasi problematika tersebut adalah denganadukan unsur-
unsur pengajaran, pembiasaan, mengikut sertakaa sialam kegiatan di
masyarakat dan mengadakan evaluasi di setiap pajalzet’*

c. Jamaluddin Malik (3104301) FT IAIN 2009 “Upaya Pegkatan Hasil
Belajar Pelajaran Qur'an Hadits Pokok Bahasan Huklum Sukun Atau
Tanwin DengarActive Learning Type JigsaRada Kelas VIII E Semester
1 MTs Al Asror Semarang”, , yang membahas tentamempanligsaw
dalam pembelajaran Qur'an Hadits dapat meningkatkasil belajar
siswa. Keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajatangan penerapan
Active Leaning type Jigsawi meningkat pesat setelah diberikan tindakan.
Peningkatan ini dapat dilihat pada perbandingarsgmtase, keaktifan
siswa secara klasikal sebelum dan sesudah dibemdcakan kelas selama
pembelajaran dalam menggunakan metaligsaw dimana sebelum
tindakan prosentase keaktifan hanya 43,33% kemusktglah tindakan
berturut-turut 55%( siklus 1), 71,67% (siklus Hgn 80% (siklus Hf?

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnkarena
penelitian ini pada dasarnya menitik beratkan bagaa penerapan model

0 yuni Ifayati, “iImplementasi Model Cooperative Learning Dalam Petajaran PAI di
SMP Semesta SemardnSemarang: IAIN Walisongo Semarang, 2006), t.d.

“1 Maftukul Alim, “Studi Problematika Pelaksanaan Pembelajaran Matalgfaran
Sejarah Kebudayaan Islam & Kelas VIII MTs N 02 Semg dan Upaya Pemecahannya”
(Semarang: IAIN Walisongo Semarang, 2009), t.d.

42 Jamaluddin Malik“Upaya Peningkatan Hasil Belajar Pelajaran Qur'aratiits Pokok
Bahasan Hukum Nun Sukun atau Tanwin dengan Actimening Tipe Jigsaw;"(Semarang: IAIN
Walisongo Semarang, 2009), t.d.
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pembelajaranCooperative Learning type Jigsawada pembelajaran
sejarah kebudayaan Islam dan peningkatan motivdgjao siswa dengan

menggunakan model pembelajaran tersebut.

E. Hipotesis Tindakan
Hipotesis merupakan suatu dugaan awal terhadamtsegang akan
terjadi, jika suatu tindakan dilakukan. Hipotesisdakan mengatakan,“Jika
tindakan ini dilakukan dengan baik, maka tindak@rakan merupakan suatu
pemecahan problem yang baf®"Berdasarkan kajian pustaka tersebut, maka
hipotesis tindakan dalam penelitian ini dapat duskan : “Melalui model
pembelajaratCooperative Learning type Jigsamaka motivasi belajar siswa

pada mata pelajaran SKI dapat ditingkatkan”.

43 Basrowi dan SuwandProsedur Penelitian Tindakan KelagBogor: Ghalia Indah,
2008), Cet. 1, him. 92



